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6. Salinglah mengingatkan dan menilai agar
penampilanmu baik!
Gunakan tabel penilaian berikut!
Tulislah huruf A atau B untuk memberi
nilai kepada temanmu!

Lembar Penilaian
Nama Siswa:
Hari/Tanggal:

Aspek Penilaian Kriteria Penilaian

Intonasi, lafal A. Tepat dan jelas sesuai

dengan dialog yang dibawakan

B. Kurang tepat dan tidak jelas

ekspresi A. Sesuai dengan isi drama

yang dibawakan

B. Kurang sesuai dengan

isi drama yang dibawakan

Gesture A. Menambah kejelasan isi

dialog yang dibawakan

B. Tidak berpengaruh terhadap

isi dialog

Volume A. Jelas dan keras

B. Kurang keras sehingga

tidak jelas

Kepercayaan diri A. Membawakan peran dengan

penuh percaya diri

B. Kurang percaya diri

dalam membawakan peran
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Kamu sudah berlatih dengan temanmu. Sekarang, cobalah
untuk mementaskan drama itu! Jangan lupa, ekspresikan
dialog tokoh yang kamu perankan dengan baik sesuai
karakternya!

3. Pentas di Depan Kelas

Pengetahuan Sastra

Tokoh protagonis : tokoh utama dalam drama (biasanya
memiliki watak yang baik)

Tokoh antagonis : lawan tokoh utama (biasanya memiliki
watak yang kurang baik)

Babak : bagian dalam drama
Dialog : percakapan antara dua atau lebih tokoh

dalam drama

1. Carilah satu buah naskah drama!
2. Pelajarilah naskah tersebut!
3. Ajaklah temanmu untuk memerankan tokoh dalam naskah

yang kamu cari!
4. Buatlah pentas kecil di rumahmu!
5. Mintalah orang tua atau kakakmu menilai peranmu!
6. Laporkan hasilnya kepada gurumu esok hari!

4. Tugas Rumah
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B. Menulis Karangan

Kamu suka menulis?
Ingin menjadi penulis cerpen atau novel?
Kamu pasti tahu Arifia Sekar Seroja. Dia seorang penulis
cerpen. Siapa yang kenal Tasya. Dia adalah artis cilik yang
gemar menulis. Dia juga punya tempat untuk memuat
naskahmu di internet. Catat alamatnya ya,
http/www.tasyaonline.com. Hebat bukan!
Kamu juga bisa menjadi penulis.
Ayo, belajar menulis!

1. Mengamati Gambar Seri
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Kamu sudah memiliki modal awal menulis karangan berupa
dua kalimat. Bagaimana cara mengembangkan kalimat-
kalimat tersebut? Caranya mudah! Awali paragrafmu dengan
kalimat yang sudah dibuat! Buatlah kalimat kedua sebagai
penjelas kalimat pertama. Begitu seterusnya sampai selesai.

2. Mengembangkan Kalimat menjadi Paragraf

Contoh:

Kalimat berdasarkan gambar :
Banu kaget melihat tembok

penuh cap sepatu .

Mengembangkan kalimat menjadi paragraf:

Banu kaget melihat tembok penuh cap sepatu.
Dia berpikir siapa yang telah melakukan ini. Tembok
menjadi kotor. Banu tidak menyukai hal itu.

Mudah bukan? Nah, sekarang giliran kamu yang
mengembangkan kalimat! Dari dua kalimat akan menjadi dua
paragraf. Setelah paragraf selesai dibuat, tulislah kembali
dengan huruf tegak bersambung! Jangan lupa, berilah judul
pada karanganmu!
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Tidak ada satu manusia pun yang sempurna. Begitu juga kita.
Dalam setiap hal pasti ada saja kekurangan.
Kita membutuhkan orang lain untuk memeriksa semua
pekerjaan kita.
Nah, agar karanganmu semakin baik, tukarkanlah dengan
teman sebangkumu untuk diperiksa!
Berilah lingkaran pada kata, tanda baca, dan huruf kapital
yang masih salah atau tidak sesuai dengan Ejaan yang
Disempurnakan!
Jangan lupa, berilah pembetulan terhadap hal yang salah!

3. Menyunting Karangan

Contoh penyuntingan:

a. penggunaan huruf kapital

Semarang
Budi

tidak

.

1. Carilah sebuah gambar di koran atau majalah anak!
2. Buatlah karangan berdasarkan gambar yang kamu

temukan!
3. Esok hari, tukarkan hasil tulisanmu dengan milik temanmu!

4. Tugas Rumah
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4. Mintalah temanmu memeriksa hasil pekerjaanmu! Begitu juga
sebaliknya, periksalah pekerjaan temanmu!

Aku Mampu
kemampuanku mampu belum

mampu

Aku mampu menirukan dialog dalam
naskah drama.

Aku mampu menulis paragraph
berdasarkan gambar.
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UJI KOMPETENSI SEMESTER 2

I. Bacalah teks berikut dengan saksama!

Cirebon Kota Udang

Ci RebonKata dalam bahasa Sunda artinya air. artinya udang.
Apakah nama kota Cirebon artinya tempat yang airnya banyak
udang?

Udang-udang kecil dan besar di laut dekat kotaku,
Cirebon, Jawa Barat. Badannya yang berwarna oranye atau
keperakan berenang melesat di permukaan laut. Udang-udang
itu banyak yang tersangkut di jaring yang ditebarkan ayahku ke
dalam laut. Jaring ayah pun penuh udang. Aku suka membantu
memilih hasil tangkapan ayah. Udang kecil kukumpulkan
bersama udang kecil. Udang besar dengan udang besar. Udang
yang kami dapat dijual kepada pengumpul ikan di tempat
pelelangan ikan. Merekalah yang menjual udang kami ke pasar.

Sejak dulu, laut di sekitar kotaku terkenal memiliki banyak
udang. Konon, zaman dahulu, nelayan di Cirebon sering melihat
udang kecil-kecil berenang di permukaan laut. Jumlahnya banyak
sekali. Mereka menyebut udang kecil itu dengan sebutan rebon.
Kata dalam bahasa Sunda artinya ‘air’. Jadi, Cirebon artinya
kota yang memiliki banyak udang di dalam airnya.

Kini udang tidak hanya ditangkap di laut. Orang juga
menernakkan udang di tambak. Tambak atau danau kecil ini
sengaja dibuat. Tambak itu untuk menampung air laut dan
membesarkan udang. Tentu saja, udang yang dibesarkan di
tambak berbeda dengan udang laut. Udang di tambak lebih
gemuk dan ukuran badannya sama semua. Hal ini karena
makanan mereka selalu terjaga setiap hari. Udang di laut ada
yang kurus ada yang gemuk. Hal ini karena mereka saling

berkeriyap

Ci




